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RINGKASAN 

 

Transshipment atau alih muat menurut Per.30/MEN/2012 adalah pemindahan ikan 

hasil tangkapan dari kapal penangkap ikan ke kapal pengangkut ikan atau pemindahan ikan 

hasil tangkapan dari kapal penangkap ikan ke kapal penangkap ikan. Peraturan ini dibuat 

untuk memudahkan pengusaha ikan untuk mendaratkan ikan di pelabuhan agar kegiatan 

penangkapan ikan bisa maksimal dan menurunkan biaya kegiatan perikanan. Sejalan 

dengan peraturan ini dibuat, banyak pelaku usaha perikanan yang mengambil kesempatan 

untuk menjual ikan di tengah laut kepada nelayan asing untuk mendapatkan keuntungan 

yang lebih besar. Akibatnya produksi ikan jadi tidak tercatat dengan lengkap di pelabuhan 

dikarenakan banyaknya ikan yang dijual di tengah laut. Hal ini juga bisa mengakibatkan 

eksploitasi sumber daya ikan secara berlebihan, oleh karena itu kegiatan ini dibatasi 

dengan keluarnya peraturan pelarangan transshipment agar mencegah adanya kegiatan 

berlebih dalam memanfaatkan sumber daya ikan di laut. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis produksi ikan di pelabuhan Nizam 

Zachman Jakarta sebelum dan sesudah transshipment, 2) Menganalisis dampak yang 

disebabkan oleh aturan tentang transshipment terhadap pengusaha ikan, 3) Menentukan 

strategi penurunan dampak negatif kebijakan transhipment. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan pengusaha perikanan 

serta analisis time series yang berfungsi untuk melihat nilai produksi ikan dan analisis 

SWOT untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal. 

Setelah dilakukan pelarangan transshipment, jumlah produksi ikan mengalami 

penurunan dari tahun-tahun sebelumnya. Jumlah produksi tertinggi terjadi pada tahun 2017 

sebesar 27.628,19 Ton. Padahal sebelum diterapkan pelarangan, jumlah produksi ikan 

mencapai 37.930,99 Ton. Jumlah produksi ikan mengalami penurunan 10.302,8 Ton. 

Penurunan angka produksi ikan yang terjadi di pelabuhan Nizam Zachman, dikarenakan 

banyaknya pelaku usaha perikanan yang tidak melakukan kegiatan operasi perikanan. 

Faktor yang membuat kapal tidak beroperasi adalah kebutuhan bahan bakar yang besar. 

Hal ini disebabkan biaya operasi penangkapan yang lebih besar ketimbang hasil 

yang diperoleh dari penangkapan. Hasil analisis SWOT menunjukkan berada pada grand 

matriks kuadran 1, dari hasil tersebut menunjukan pemanfaatkan kekuatan dan peluang 

yang ada.  Seperti, menjaga kebersihan tempat penyimpanan ikan agar hasil tangkapan 

tidak meurun kualitasnya dan memanfaatkan alat tangkap modern. 
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